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PEMBERIAN INTERVENSI SLOW STROKE BACK MASSAGE MENURUNKAN
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ABSTRAK

Ponalitian =i bermjuan watuk mengetabu: ofok pemberian intervens slow sooke Back
massage tachadap penurunan tekanan dyrah pada wanita rentang muddle age deagan kondis: pre-
ypertension di Bazjar Batan Buah, Desa Kosiman Denpasar Tm&humdopndmnm
adalah pezelitiaa pro-sksperimental dengan rancangan pexehitan yang digumakan adalak one
group design pre test - post fest. Pengambilan sampel dengan menzzunakan teknik Purpasre
sampiing, dsagan jumlah sampel 21 crang. Selanjutzya sampel diberikan intervensi siow soroke
back mavsage, data dikvmnpulkan dengan menzsunakan sphygmomanometer ar rakia, untuk
meagetabui disaibusd data dilakukan wj: normalitys dengan Sgphure Wilk Tes, hailzya p=0.05
yang artinya data tidak berdistubusi normal Sedangkan untek mengetahe pengarub siow sroke
back massage dilakukan wi Wilcovom Signed Rank Tes. Hasil penslitian yang diolah dexgan
progam SPSS vwersi 16.0 mezunjukkan tekaman dwmah sistole dan diaswole memgalam:
pecurzzan yang signifikan dsogaa hasil tekanan darah sistole p=0.000 (p<0.05) dan tekazmaxn
darzh diastole p=0.000 (p=0,05). Kssizspulan dari penslitian ini, ada pengarch sigzifikan siow
stroke hack massage tarhadap pesurunan tekanan darah sisiode sebesar 9,09 %: dan sekaman
danah diastole sebesar 10,42 %: pada wanits muddle-age dengan kondid pre-fypertenson.

Kats Kusd : Pro-hypertension, Tokanan Darab, Slow Swoke Back Maszage

SLOW STROKE BACK MASSAGE DECREASE BLOOD PRESSURE IN MIDDLE
AGE WOMEN WITH PRE-HYPERTENSION AT BANJAR BATAN BUAH, KESIMAN
VILLAGE, EAST DENPASAR SUB-DISTRICT, BALI

ABSTRACT

The amm of this study 15 to know the effect of this mterventon to decrease blood
pressure in middle age women with pre-hypertension at Banjar Batan Buah, Kesiman
Village, East Denpasar Sub-District, Bali. The method of this stady 1s pre-ekspermmental
with one zroup design pre test — post test design. This study used 21 samples which
were taken by Purposive sampling technigue And then they were teated with slow
stroke back massage, and the data was collected with sphyzmomanometsr and used
Saphiro Wik Test as normality test. The result is p<0.05 which mean it's not distributad
normally. This study used Wilcoxon Sizned Rank Test to analyze the mnpact of slow
stroke back massage. This study used spps 16.0 version and showed that sistole and
dhmleof&eb&oodpmsmdmasedsigniﬁcamlv@ﬂﬁ) In conclusion, there was
effect of slow stroke back massage to the decrease of the blood pressursof

s;stole909'f.nddusmle 10,42% m middle-age women with pre-hypertension

Key Words : Pre-hypertension, blood pressure, Slow Stroke Back Massage



PENDAHULUAN

Stres  merupakan  keadaan
immternal yangz dapat diakibatkan olzh
inglunzan  dam  sosial  vang
membahavakan ' Seres di tempat kerja
menpakan hal yang hampir setiap hani
dialami olsh sstiap orangz, beberapa
penvababoya adalah deadiine
penyelesaian mgas sefa funmutan peran
di tempat kerja vans semakin berazam
dan kadang bertentangan saru dengan
varz lan Tou rumah tamgga juza
memiliki banyak tuntutan dan konflik di
rumah setiap hannya, sehingza dapat
memicu terjadinya keadaan stres *

Prevalensi kejadian stres culup
tingzi hampir lebih dan 330 juta
penduduk dunia mengalap: stres dan
memupakan penyakit dengan penngkat
ke-4 di dumia mepurat WHO. Prevalensi
kejadian stes penduduk di Indonmesia
berdasarkan data Riskesda tahun 2007
mencapai 11,6% atau diderita sekiar 19
jura orang. Kejadian stres lebih sering
tefjadi pada wanita (10-25%) dibanding
pada pria (5-12%:) dan lebth dnggi pada
usia produkaf Ganggzuan stres usia 30 -
44 tahun memiliki prevalens: 19.8%"

Pada keadaan stres  akut
didapatkan peningkatan kadar
katekolamine, kortisol.  vasopresin,
endorphin  dan  aldosteron,  yangz

mekanisme peningkatan tekanan darah *
Secara fisiologi, keadaan smes akan
selapjurnya mengzendalikan dua sistem
neuroendokrnin yaitu sistem simparis dan
sistam korteks adremal Salah satunya
sistem saraf simpatis, vang memberikan
respon terhadap impuls sanaf dar
hipotalapms yaitu denzan mengaktivasi
berbazal orzan dan otot polos yang
berada di bawah pengendalianmya, salah
samunya meningkatkan kecepatan demyut
memben sinyal ke medula adrenal
untuk  melepaskan epinefrin  dan
norspinefnn ke aliran darah.® Stmulasi
akovitas  samaf simpatis  akan
darah penfer dan cwah janmng
sehingza akan berdampak pada
pemingkatan tekanan damh secan
intermiten atau tidak menentu
Tekanan darah menupakan daya
yang dihasilkan oleh darah terhadap
setiap satuan luas dinding pembuluh ’
Dua penentu utama tekanan darah areeri
nta-nta adaah curah janmng dan
resistensi penifer total® Tekanan darah
dapat digolomgkan pada 4 ungkatan
yaiu  pormmal  pre-Rypernemsion,
hipertensi tahap 1 dan hipertensi tahap
2" Kondisi pre-kyperrension serng
tidak disadan oleh penderitanya karena
tidak terlihat jelas gzeplanya dan



peningkatan pada tekanan darahnya
hanya sedikit, tekanan darah yang dapat
digolongkan pre-ypertension  yaitu
tekanan darah sizto/ berkisar antara 120-
139 mmHz dan tekanan darah diasroi
berkizar antara 80-890 mmHz ' Pada
usa 45 whun resiko mendenta pre-
hypertension pada pria dan wanita
relatife sama Akan tetapi pada usia >33
tahun wanita menjadi lebih beresiko
menderita pre-ypertension daripada
pria. Perbedaan resiko ini dipengaruhi
oleh faktor psikologm, faktor prilaku,
faktor pekejaan dan hormon. Beberapa
bormon medula adrenal seperd
adrenalin dan noradrenalin juga secara
ekstrinsik nuur mempenzaruhi diameter
artenol  denzan memperkuat  sistem
saraf simpatis di  sebagan  besar
janngan  Secara kbusus, adrenalin
selain benkatan dengzan reseptor o, juza
bDerikatan denzan reseptor B2 yang
terdapat di arteriol jantunz dan otot
rangka. Dua hormon lain vang secan
ekstrinsik mempengamhi tonus artsriol
adalah vasopresm dan angiocensin I *

Saat ini [=bih banyak orang yang
menganszap kondisi imi tidak perlu
diobati, sedanskan pre-Rypertension
mempakan gejala awal dan hipertensi
yang akan beruyjunz pada suatu target
organ. Pembeman  terapi  Don-
pre-iypersenzion  dapat  dsunmkan

dengan stimulasi pada kulit yamu siow
stroke back massage dimana massage
ini berfungsi unfuk membuat keadaan
pasien merasa nyaman sehingga dapat
menurunkan tingkat stres pasien sera
menyebabkan vasodilatasi pembulub
darah yang berdampak pada pemurunan
tekanan darah ' Mekanizme siow stroke
back massage adalah pada pelepasan
endorphin, vasodilatasi sistemik dan
peourunan  kontraktilitas yamg terjadi
saraf parasimpatis yvang mengeluarkan
newrotransmuter asetlkolin yang dapat
menzhambat depolanisasi 54 node dan
AV node vang berakibat pada pemurunan
akavitas sistem saraf sumpastis sshimgga
menimbulkan  dampak  penurunan
kecepatan  denyut janmung, curah
janmung, dan volume sekuncup sehinzga
tejadi penurunan tekanan darah

BAHAN DAN METODE

dizumakan adalah pre-eksperimental
dengan one group design pra fesr-post
fesr. Penelitan ini dilakukan di Banjar
Batan Buah, Desa Kesiman Kecamatan
Denpasar Timur, Bali, pada bulan Mei
2014. Populasi penelidan ini adalah
Tou-ibu PEKK Banjar Batan Buah Desa
Kesiman, Kecamatan Denpasar Timur,
Bali, yang dengan rentang us@ middie
age (45-39 tahun). Jumiah sampel



adalah 21 sampel vang dipillih denzan
pwrposive sampiing. Sampel yang telah
menandatanzan  mformed  consent
kemudian dinkur
darahnya. Pengukuran mengzunakan
Sphygmomanometer air raksa merk Gea'
Medical, Typer MI-2001 dan
stethoscope denzan merk Spint’ Deluxe.
pada awal penchitan adalah melakukan
proses perjiman pada institusi tempat
persefujuan yang hamus ditandatangani
subyek, dan diseryu oieh pengawas
fizioterapi, yang isinya babwa subyek
diberikan edukas: mengenai manfaat,
fwuan, bagaimanpa  penelitian  ind
dilakukan, dan pentinemya dilakukan
penelitian ini. Pegukuran tekanan darah
awal dilakukan dengan menzgunakan
sphygmomanomerer air raksa unmnk
memperoleh tekanan darah sampel
setelah diperoleh tekanan damh yang
termasuk pada rentang pre-fpertension
sampel diberikan perlakuan mtervensi
siow sroke back massage. Penzukuran
tekanan darah dilakukan pada setiap
awal dan akhir sesi setelah sampel
dibenikan perlakukan yakni sebanyak §
kali selama dua minggu Pada setiap
pengukwan tekanan darah dilakukan
oleh temaga medis (dokter) yang

berkompeten ~ Lokas:  penelitian
fleksibel, dapat dilakukan di tempat
vang bersifat mcidental atau peneliti
penclitian.

Pada saat pensukuran,
responden dimunta umtuk rileks dan
pastikan pada saat mengukur tekanan
darah responden tdak dalam keadaan
sehabis beraknfitas berat Pengukuran
diakukan olesh temaga meds vang
berkompeten dengan mengzumakan
spiysmomanomerer dan  swethorcope.
Sebelum melakukan pengukuran sampel
diben  pemelasan unmk  tidak
melakukan aktifias berat jika akan
diakukan pengukuran tekanan darah
karera aknifitas berat akan berpengaruh
pada tekanan darah responden Saat
melakukan pengukuran dokter dapat
sambil bernteraksi denzan respondsn
agar responden lebih nyaman dan nleks.
Penzukuran diakukan setiap sebelum

Pemberian  imtervensi  siow
stroke back massage dilakukan oleh
therapist, prosadur yanz dilakukan
adaiah menjelazkan pada sampel
siow stroke back massage. Posisikan
sampel dalam posisi tengkurap, pastkan
pasien merasa nyaman dengan posisi
terssbut Daerah vanz memadi target



terapi  harus terzhat jelas tampa
terhalang oleh baju maupun rambuz.
Dan dama yanz telah didapat
dilakukan = uj analisis data
mengzunakan  perangkat  lunak
komputer densan beberapa uji statistik.
Uji normalitas data denzan Saphrro
Wil% Test untuk menzetahui apakah data
sebelum pensrapan dan  sesudah
penerapan pada kelompok berdistrbusi
pormal atau tidak nommal Batas
kemaknaan vang dizumakan adalah o=
0,05. Hazilnya p > 0,05 maka dikatakan
bahwa data berdistnbusi pormal dan
dilakukan uj parametnik, jika hasilnya p
< 0.05 maka dikatakan bahwa data tndak
berdistribust normal dan dilakukan wji
non-parametrik. Uji hipotesis yang akan
disesuakan dengan wuji persyamfan
dinyatakan berdistibusi normal. maka
uji  hipotssis mengzunakan Pared
Sampel t-fest. Jika data tidak
berdistribust normal maka uji hipotesis
menggunakan Wiicoxon Signed Rank

Test.

HASIL

Sappe]l dalam peneliian im
adalah wanita denzan remfang usia
middie age (45 - 59 mbum) dan
memiliki  tekanan damah  pre-
hypertenzion (120:'80 mmHg - 139/89

untuk di tanda tanzani oleh sampel yang
menyatakan bahwa merska bersedia
menjad: sampel. Pada awal penehiian
sampel terlebth dabulu diukur t=kanan
darabmya oleh tenangan medis yang
berkompetsn untuk menzetahnd tekanan
darah  sampe! sebelum diberikan
perlakuan Selanjumya sampel
dibenkan imtervensi siow sooke back
maszage s2lama 3 - 10 menit, setelah
dibenkan perlakuan sampel diukur
kembali tekapan darahnya unfuk
mengetabui apakah ada pemurunan pada
tekanan darahnya. Dalam penslitian ini
penzukuran tekanan darah dilakukan
olkh sSomang dokeer yang
berkompetsn depngzan  mengzumakan
sphysmomanomerer air raksa.

Berdasarkan pemilthan sampel
diatas, selanjutnya dilakukan



identifikasi data. Umur minimal pada
sampel adalah 45 tahun sedangkan
unmur maksimal adalah 3§ tabun
Tekanan darah minimal pada sampel
adalah 12480 mmHg dan tekanan darah
maksimal adalah 138/88 mmHz Pada
mingzu pertama diberikan perlakuan
tekanan  darah  sisrole  sampel
memnukkan rata-rata 129.14 dengan
nilai (SD = 4672) dan o=kaman darah
diastole dengan rata-rata §4.00 dengan
nilai (SD = 2.898) Minzzu kedua
setelah diberkan perlakuan tekanan
darah siztole sampel menunujukkan
rara-rata 117.14 dengan mila (SD =
6.437) sedangkan rtekaman darah
diastole menunjukkan mta-rata 7524
denzan nilai (SD=5.118).

Tabel 1 Kaaktenstk  Sampel
Berdasarkan Umur di Bamjar Batan
Buah Tahun 2014

Tabel 3. Pemumunan Tekanan Darah
Sistole dan Diasrole pada Sampel
Inperterzion Sebelum dan Sesudah

Diverikan Siow Stroke Back Massage
Tekanan Darab (mmHg) Selizizh

Mean

Minggu Afingzu
1 o

Sistole 12014 117,14 11.52
Diaztole 54,00 75.24 8,76

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tekanan
Darah

Tji Normalita: (Saphiro Wilk Texf)

Sebelum Sezudsk
Tekanan Darak  Perlakusn Perlakuan

Siztole 0.00< 0,000
Tekanan Darak
Diztole 0,004 0,000

Tabel 5. Wiicoxon Sign Rank Tesr
Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Uji Hipatesis (Wicoxon Sign Rank Tezr)

Kelompok Usia f %
Mimimal 45wbhm 3 143
Makzimal S56tabmm 1 45
Tabel 2. Kamktenstik  Sampel

Berdazarkan Tekanan Darah riszole dan
diastoie di Banjar Batan Buah Tahun
2014

Tek Sebelum Sesudak  Selisih P
Darsh
Stzrole 129,14 117,14 11,74 0,000
Diztole §4.00 7524 876 0,000

Tekanman Darah (mmHpg) F %
Mimmal Suwcle 124 5 24
Daswole 80 6 286
Maksimal Siswle 138 3 14
Diaswole 88 3 143

DISKUSI

Karakterisnk  sampsl pada
penclinan iml vaitu sampe! seluruhnya
berusia 435 - 59 tahun. Hasil penelitian
pada penelitian ini 435 tahun berumiah 3
orang (14,3 %) dan umur maksimalnya



56 nhun berjumlah 1 oranz (4.8%).
Dani  hasil penshtian karaktenstik
sampel yang ditinjau dari tekanan darah
sampe] penelitian menumjukkan bahwa
pada tekaman darah simie sampsl
denzan tekaman darah 124 mmHz
berjumlah 5 orang (24%), t=kanan darah
126 mmHg berjumlah 4 orang (19%),
tekanan darah 130 mmHg berjumlah 8
orang (38%), tekanan darah 134 mmHz
beumiah 1 orang (3%), dan sampel
dengan tekanman darah 138 mmHg
beumiah 3 orang (14%). Sedanzkan
pada rtekanman darah diasrole sampel
denzan tckanan darah 80 mmHg
berjumiah § oranz (28.6%). tekanan
darah 84 mmHg berumiah § orang
(28,6%), tekanan darah 86 mmHg
berjumlah § orans (28,6%:) dan sampel
densan tckaman darah 88 mmHr
bejumiah 3 orang (14.3%). Sehinggza
jumlah seluruh sampel 21 omne
(100%). Uji nommalitas demgan wji
saphoro wilk test memunjukkan hasil
pada tekanan darah sistole sebelum
perlakuan p=0004 (p<003) dan
sesudah perlakuan p=0.000 (p=0.03),
pada tekaman darah diastole sebelum
periakuan p=0004 (p<0035) dan
sesudah perlakuan p=0.000 (p<0.003).
dan hasil wi nommalits memumjukkan
maka uji hipotesis menszunmakan uji
non-parametik. Uji hipotssis

menzgunakan uji beda wiicoxon sign
rank st pada sampel denzan
pembenian mrervensi siow stroke back
massage selama 3-10 menit pada wanita
middie age dengan kondiz pre-
hypertension. Hasilnya pada tekanan
darah sistole p=0.000 (p<20.03), diasroie
p=0.000 (p=0.03). yang berarti ada
perbedaan yang bermakma pada milai
rerata tekaman darah ssbelum dan
sesudah  perlakuan. Hal fiai
menunukkan bahwa siow stroke back
maszage signifinak dalam mepurumkan
tekanan darah denzan tindakan berupa
massqge pada pungzung atau babu
denzan usapan varg periahan. Stimulast
Kulit menysbabkan pelepasan
endorphin.”' Stimmlasi kutaneus akan
merangsang  serabut  semabut  perifer
unhik mengnmkan impuls melahi

Mekanisme kepa siow :sooke
back massage adalah pada pelepasan
perurunan  kontraktilitas vanz terjadi
akibat peningkatan aktivitas sistem
saraf parasimpatis yang mengeluarkan
menzhambat depolarisasi 54 node dan
AV node yangz berakibat pada akdvitas
menzehiarkan neurotAnsmiter
dampak penumunan kecepatan demyut



jantung, curah janmung, dan volume
tekanan darah yaitu penurunan tekanan
darah'? Stimulas  kutameus (Siow
Stroke Back Massage) adalah tindakan
massage pada punggung atu bahu
denzan usapan yang perlahan. Stiomulasi
it menyebabkan pelepasan
endorphine  Denzan  menggunakan
tindakan maszage pada punggung atau
bahu dengan usapan yang periahan
(Siow Stroke Back Massage) akan
memurunkan tekanan darah Pemberian
massage dilakukan sebanyak 6 kali
penerapan pada responden. dilakukan
sebanyak 3 kali dalam ] mingzu dengan
durasi massage selama 3-10 menit.
Beberapa penzaruh yanz ditimbulkan
soomlus kutaneus siow-storoke Dback
massage adalah memperbaiki peredaran
darah dan terjad: vasodilatas: pembuluh
darah di dalam jannzan Keadaan ini
berdampak pada penyaluran zat asam
dan bahan makaman ke sel-sel di
perbesar dan pembuangan dan zat-zat
yvans tidak terpakai akan diperbaiki.
Maka akan timbul proses pertukaran zat
yang lebih  bakk, mengurangi
ketsganzan pada otot-otot,
meningkatkan relaksasi  fistk  dan
psikologis, penummnan secara bermakna
pada intensitas nyeri, kecemasan,
hipertensi. dan denyut jantung. ™

okh Retmo pada tahun 2012 yang
meneliti tentang Nindakan Siow Stroke
Back Massage dalam  Memurunkan
Tekanan Darah pada Penderita

signifikan  Siow :stroke back massage
menurunkan tekanan darah denzan nilai
maksimal penurunan sistvle  dan
diazroie 800 mmHs dan 2400
mHg."

KESIMPULAN DAN SARAN

Intervensi  siow smoke  back
massase dapat menunmkan tekapan
darah sirole sebesar 9,09 % dan
tekanan darah dinsroie sebesar 10.42 %
pada wanita rentans middie age denzan
kondisi pre-mypertension di Banmjar
Batan Buah, Desa Kesiman  Kecamatan
Denpasar Timur, Bali. Siow soroke back
massage memupakan  salah sam
dapat diterapkan sesbagzai salah sam
intervensi non-farmakologi pilihan yang
dapat digunakan oleh wanita middle age
denzan kondisi pre-rypertension. Siow
stroke back massage dapat digumakan
sebazai  rekomendasi  imtervensi
fisioterapi sehinzza dapat meningkatkan
pebyanan kesshann pada pendent
pre-ipypertension.



Disarankan  kepada  penelid
selanjumya unnk melakukan
pengembanzan penelitan selanjmya,
dapat  menambahkan  kelompok
pembanding atau kelompok kontol
dalam metode penclittannya, agar dapat
lebih mengetahui efektifitas  dan
intervensi siow stroke back masiage
dalam menurunkan tekanan darah

Disarankan untuk hasil penslitian
dapat disostaksaskan kepada
mahasiswa sebagzai pembelajaran dalam
mengetabul  macam-macam  metode
relaksasi salah satmya adalah siow
stroke back massage karena dapat
memmunkan demyut jantang dan curah
penurunan tekanan darah.

Diharapkan  kepada rekan-rekan
Szoterapi  dapat  mengembanzkan
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